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ABSTRACT

To learn something well, we need
hear, see, ask questions about it, and disct
with others. Not only that, teachers need to
it", that is to describe something in their o
way, to show their example, to try to pract
their skills and to do t&s that demand tr
knowledge they have gained. Problems ta
studied in this research are: a. How to impr
learning result of Indonesian language espec
about writing short story? b. Steps taken
improving learning outcomes Indones
language ?.The approach of this research usi
gualitative approach with classroom act
research design, which is carried out cyclice
Cycle | with planning, action, observation, ¢
reflection. Likewise the next cycles. In PTK
well as teachers can examitieir own activities
on their own done in its own class. By involvi
their students through planned, implemented
evaluated actions, TOD can be perforr
without interrupting other learning and will r
burden the work of the teacher in perform
daily tasks. PTK can be done in an integre
manner with daily activities. Precisely with P~

teachers can improve the quality of learr
processes and products. The study consider
results or impact of classroom action resei
from various criteria ba&sl on reflections fc
revision. Reflection is a -application of the
lessons learned. The reflections are evalua
that have been made and suggestions for fi
learning. Based on the description
researchers draw conclusions as follows:
ability of students to write short stories in cl:
IV before using the method of writing (writir
together) is categorized enough with the ave
value: 6.90 (unfinished). There is an increas
the ability to write short stories with the mett
of writing writing (writing together) grade I
students are categorized both with an ave
value of 7.69 (complete). This capabil
increases in cycle Il and cycle Il reaches
average value of 8.46 (complete). Matc
material for writing short story experiers for
students SDN 07 Pasar Salido is a material
suits the conditions, desires, experiences, an
ability to write short stories.

Keywaords: conference writing metho

PENGGUNAAN METODE CONFERENCE WRITING DAPAT
MENINGKATKAN
KETERAMPILAN MENULIS CERPEN

ABSTRAK
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Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baidengan PTK guru dapat meningkatkan kualitas
kita perlu mendengar, melihat, mengajukaproses dan produk pembelajaran.

pertanyaan tentangnya, dan membahasnya Penelitian mempertimbangkan hasil
dengan orang lain. Bukan cuma itu, guru perlatau dampak penelitian tindakan kelas dari
“mengerjakannya”, yakni menggambarkarberbagai kriteria yang berdasar pada refleksi
sesuatu dengan cara mereka sendiuntuk revisi. Refleksi merupakan permohonan
menunjukkan contohnya, mencobaulang terhadap pembelajaran yang dilakukan.
mempraktekkan keterampilan dan mengerjakdRefleksi itu berupa evaluasi yang telah dilakukan
tugas yang menuntut pengetahuan yang teldan pemunculan saran untuk pembelajaran
mereka dapatkan. Permasalahan yang ingselanjutnya.

dikaji dalam penelitian ini adalah: a. Berdasarkan uraian peneliti  menarik
Bagaimanakah meningkatkan hasil belajdtesimpulan sebagai berikut : Kemampuan siswa
bahasa indonesia khususnya tentang menulignulis cerpen pada kelas IV sebelum

cerpen ? b. Langkah—langkah yamgenggunakan metode conference  writing
dilakukan dalam meningkatkan hasil belajafmenulis bersama) dikategorikan cukup dengan
bahasa indonesia ?. nilai rata-rata: 6,90 (belum tuntas). Terjadi

Pendekatan penelitian ini mengakan pendekatgeretgkataoaieatioknugsn memngegseipan tietaan kelas, v
Dalam PTK sekaligus guru-guru dapanetode conference writing (menulis bersama)

meneliti sendiri terhadap kegiatannya sendigiswa kelas IV dikategorikan baik dengan nilai

yang dilakukan di kelasnya sendiri. Dengamata-rata 7,69 (tuntas). Kemampuan tersebut
melibatkan siswanya melalui tindakan-tindakameningkat pada siklus Il dan siklus Il mencapai

yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasilai rata-rata 8,46 (tuntas). Materi yang cocok

PTK dapat dilakukan tanpa menggangguntuk menulis cerpen pengalaman bagi siswa
pembelajaran yang lain dan tidak akai$DN 07 Pasar Salido adalah materi yang sesuai
membebani pekerjaan guru dalam melaksanakdangan kondisi, keinginan, pengalaman, dan
tugas sehari-hari. PTK dapat dilakukan secak@mampuan menulis cerpen.

integrasi dengan kegiatan sehari hari. Justru

Kata Kunci: metode conference writing

| PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah, pada dasarnymetode conference writing(menulis bersama)
belajar bahasa adalah belajar komunikagiliharapkan siswa dapat termotivasi untuk
Supaya bisa mencakup semuanya jadienulis cerpen dari refleksi kehidupan sehari-
pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untoéri
meningkatkan kemampuan menulis, Penguasaan siswa menulis cerpen dapat
membaca,jadi tujuan pemeritah supaya siswarcermin pada pembelajaran bercerita
atau anak bangsa indonesia dalam berkomunik@gngalaman yang mengesankan. Dalam hal ini
dengan bahasa Indonesia baik secara lisperistiwa yang diceritakan belum bisa runtut.
maupun secara tertulis. (GBPP,1993:3) Sehingga perlu diadakan peningkatan kualitas

Pembelajaran  menulis  pengalamasan kuantitas keterampilan berbahasa Indonesia.
pribadi yang mengesankan terdapat dalaial ini perlu didefinisikan bahwa kemampuan
pembelajaran kelas IV SD. Pembelajaragiswa menulis cerpen masih relatif rendah,
menulis masih belum banyak mendapat perhatiémdikatornya sebagai berikut : (@) siswa
dari guru. Siswa pun masih kurang terbiasa untldesulitan menemukan ide / tema. (b)siswa
menulis, apalagi jika pembelajaran menulikesulitan menentukan kalimat pertama untuk
cerpen dari refleksi kehidupan sehari-hari. Hahemulai menulis dan (c) Siswa sering menulis
ini terjadi karena guru belum memberikarkalimat kurang padu.
bimbingan kepada siswa secara maksimal. Masalah tersebut dapat dirinci menjadi
Akibatnya siswa mengalami kesulitan. Jikdiga sub seperti yang tercantum di bawah ini :
mendapat tugas menulis dengan menggunakBagaimana peningkatan menulis cerpen metode
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conference writing (menulis bersama) dapatpenelitian tindakan kelas ini  bertujuan
membantu kesulitan menemukan ide / tema feningkatkan kemampuan siswa untuk menulis
Bagaimana peningkatan keterampilan menulierpen berdasarkan refleksi kehidupan sehari-
cerpen metodeconference writing (menulis hari dengan metodeonference writingmenulis
bersama) dapat membantu kesulitan menemukbarsama). Tujuan Khusus Mengembangkan
kalimat pertama untuk memulai menulis %keterampilan siswa untuk menulis cerpen
Bagaimana peningkatan keterampilan menulimenggunakan metode conference  writing
cerpen metodeconference writing (menulis (menulis bersama). Menemukan ide-ide/tema
bersama) dapat membantu penulisan kalimgang disajikan melalui keterampilan menulis
yang kurang padu ? cerpen dengan metodeonference writing

Sesuai dengan permasalahanny@menulis bersama). Meningkatkan kemampuan
penelitian ini mempunyai dua tujuan yaitu tujuasiswa untuk menulis cerpen sebagai langkah
umum dan tujuan khusus. Tujuan secara umuawal dalam memilih kalimat yang padu

I PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakaiindakan itu berupa pelaksanaan pembelajaran di
pendekatan secara kualitatif dengan rancangdalam kelas. Yakni proses pembelajaran
penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakaberlangsung. Dalam tindakan terjadi interaksi
secara bersiklus. Siklus | dengan perencanadglajar mengajar antara siswa, materi, strategi
tindakan, observasi, dan refleksi. Demikian jugdan guru dalam satu proses pembelajaran.
siklus-siklus berikutnya. Yakni memantau hasil atau dampak penelitian

Dalam PTK sekaligus guru-guru dapatindakan kelas terhadap siswa. Pemantapan
meneliti sendiri terhadap kegiatannya sendidilaksanakan dengan mengisi lembar observasi
yang dilakukan di kelasnya sendiri. Dengagang telah disusun sebelumnya. Catatan itu berisi
melibatkan siswanya melalui tindakan-tindakakejadian apa saja yang berkaitan dengan proses
yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluapembelajaran
PTK dapat dilakukan tanpa mengganggu Penelitian mempertimbangkan hasil atau
pembelajaran yang lain dan tidak akawdampak penelitian tindakan kelas dari berbagai
membebani pekerjaan guru dalam melaksanakhriteria yang berdasar pada refleksi untuk revisi.
tugas sehari-hari. PTK dapat dilakukan secaRefleksi merupakan permohonan ulang terhadap
integrasi dengan kegiatan sehari hari. Justpembelajaran yang dilakukan. Refleksi itu
dengan PTK guru dapat meningkatkan kualitdserupa evaluasi yang telah dilakukan dan

proses dan produk pembelajaran. pemunculan  saran untuk  pembelajaran
Berdasarkan uraian di atas, dapat didefinisikeselanjutnya.
bahwa PTK adalah suatu bentuk penelitian yang Data dalam penelitian dikumpulkan

bersifat praktis dengan melakukan tindakadengan teknik tes, wawancara dan observasi.
tindakan yang dilakukan di kelas dan bertujuaes digunakan untuk mengetahui tingkat
untuk memperbaiki dan meningkatkan praktikemampuan menulis cerpen siswa kelas IV
pembelajaran yang ada (Kasihani, 1998:1). peneliti menggunakan teknik tes beberapa cerita
Penelitian ini dilakukan di kelas dengan teknilpengalaman yang mengesankan berdasarkan
putaran atau siklus. Model siklus menuruketentuan sebagai berikut Untuk menulis
(Sudarsono, 1997:16) terdiri atas empaterpen pengalaman siklus / putaran pertama,
komponen : Dalam perencanaan tindakan yamgiru memberikan kebebasan bercerita
akan dilakukan di kelas untuk perbaikanpengalaman sendiri. Dengan ketentuan yang
perubahan dan peningkatan sebagai solusinysertama menyebutkan tiga jenis pengalaman
Rencana tersebut dengan menyiapkan programang mengesankan; kedua memilih satu diantara
pembelajaran, Silabus, Rencana Pelaksana#ga pengalaman untuk diceritakan secara tertulis;

Pembelajaran (RPP), LKS, Pengaturan siswa dketiga mengembangkannya dengan
perencanaan pelaksanaan, serta evaluasémperhatikan ide pokok pada tiap paragrafnya,
pembelajaran. kekompakan hubungan antar paragrafnya.

Tindakan penelitian sebagai upaya perbaikaRemakaian ejaan yang disempurnakan, dan
peningkatan atau perubahan yang diinginkakeefektifan kalimat yang digunakan. Untuk
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menulis cerpen siklus kedua, guru memberikambservasi digunakan untuk membantu analisis
langkah-langkah menulis cerpen pengalamatata.
dengan : model bertanya jawab, berdiskusi, Data penelitian ini berupa hasil cerpe
saling mengoreksi hasil tulisan dengan metodeswa, wawancara, dan observasi. Data tersebut
Conference Writing(menulis bersama) untukdiolah secara intensif untuk menarik simpulan
menjadikan cerpen yang baik. Untuk tes menuliseperti tahapan penelitian tindakan kelas yang
cerpen sklus ketiga, guru memberikan kebebasdiakukan. Data dikelompokkan, dikategorikan,
pengembangan yang lebih luas dari sikludan dianalisis satu persatu  sehingga
sebelumnya dengan memperhatikan kriterismemunculkan nilai siswa, gambaran penilaian
menulis cerpen yang telah ditetapkan pada siklsgswa dan proses pembelajaran.
kesatu dan kedua untuk dapat dipresentasikan. Tindakan penelitian, tindakan | berisi
Wawancara dilaksanakan untutentang pelajaran menulis cerpen tanpa metode
menggali data langsung dari pernyataan sisweonference writingmelainkan metode ceramah,
Wawancara dilaksanakan peneliti karentanya jawab, dan penugasan. Tindakan Il
berkaitan langsung dengan pembelajaran menutidakukan melalui pembelajaran dengan metode
cerpen dengan metodeonference writing conference writing (menulis bersama) yang
(menulis bersama). pelaksanaannya dalam kelas. (c).Tindakan Il
Hal ini tidak dilakukan pada semua siswa kelawasih menggunakan metodenference writing
IV hanya pada siswa tertentu yang berhasimenulis bersama) dengan mengembangkan yang
Wawancara digunakan sebagai subjek untd&bih luas dari tindakan yang kedua. Dan tetap
bahan menganalisis data. Observasi dilakukanemperhatiakan ketentuan menulis cerpen yang
untuk melihat gejala yang tampak saatelah ditetapkan.dari tahap 1ll, akan dilihat hasil
pembelajaran berlangsung. ulang pemakaian metode yang sama yang
Gejala ini berupa tingkah laku dan peran siswdilaksanakan pada siklus 1. Tindakan |
saat melaksanakan menulis cerpen metodeemberikan masukan ke tindakan I dan tindakan
conference writingmenulis bersama). Observasil memberikan bahan review ke tindakan Il1.
dilakukan melalui lembar observasi sebagai
sebagai penuntun dalam mengamati obyek. Hasil

Il HASIL PENELITIHAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, dijelaskan tentang hasiyang berkesan diangkat untuk dijadikan pokok
penelitian dan pembahasannya yangerita.
dideskripsikan melalui siklus pertama, siklu®alam siklus pertama ini, pembelajaran menulis
kedua dan siklus ketiga yang dilaksanakan olaterpen ini belum menggunakan metode
peneliti. Tiap siklus dideskripsikan dengan (agonference writing Sesuai dengan perencanaan,
perencanaan, (b) tindakan, (c) observasi, datrategi yang digunakan adalah ceramah, tanya
(d) refleksi data. jawab, diskusi dan penugasan, yang sering
Pada siklus pertama, kegiatan perencanaan bedgjunakan oleh guru untuk pembelajaran bahasa
tentang kesiapan guru dalam mengajarkdndonesia di kelas kegiatan yang dilakukan guru
menulis cerpen di kelas yang akan ditelitidalam kelas : Apersepsi, yakni memberikan
Kegiatan itu berupa pembuatan silabus, RPPengantar  pembelajaran  menulis.  Guru
Analisis kondisi siswa, Penyiapan matermemberikan kebebasan pada siswa untuk dapat
pembelajaran, dan media yang digunakan. mengingat kembali peristiwa yang berkesan.
Pembelajaran direncanakan sesuai dengaimtuk dapat dipilih satu yang paling berkesan.
pembelajaran biasanya. Strategi yang digunak&uru memberikan tugas mengembangkan
dalam pembelajaran adalah ceramah, tanperistiwa yang paling berkesan menjadi sebuah
jawab, diskusi, dan penugasan. cerita. Guru mengumpulkan hasil tugas yang
Guru memberikan kebebasan pada siswa untdiberikan untuk dikoreksi.
mengingat kembali peristiwa yang sangaBerikut ini hasil observasi dan tindakan
berkesan sebanyak lima peristiwva untuk dappembelajaran yang dilakukan guru. Menulis
dipilih satu yang paling berkesan. Satu peristimeerpen dari pengalaman yang mengesankan

diminati oleh siswa. Akan tetapi banyak siswa
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untuk mengingat kembali pengalaman yangerpen secara tepat. Guru masih kurang
mengesankan sulit untuk diungkapkan, sehinggaembiasakan siswa menulis cerita. Kurang
memerlukan  waktu sebanyak 2  janmembiasakan adanya kolabulator yang membuat
pembelajaran. Sebagian besar siswa kesulitparasaan siswa menjadi kurang tenang karena
memulai dan melaksanakan kegiatan menuliakut.
cerpen. Dua kelompok belajar melakukan Berdasarkan hasil analisis data teitsebu
kegiatan menulis cerpen dengan membolak baldapat ditarik simpulan sebagai berikut : Siswa
contoh cerpen sederhana. Satu kelompok belajzeriu diberikan latihan menulis cerpen dengan
menulis cerpen dengan perasaan gelisadmik dan sungguh-sungguh. Membiasakan
kelihatan bingung dan takut. Dua kelompolpembelajaran dalam kelas adanya kolabulator.
belajar menulis cerpen sambil bicara dengdPerasaan takut dan kurang percaya diri membuat
temannya. Satu kelompok belajar menulis cerpdmirang konsentrasi merupakan hal-hal yang
kelihatannya ragu-ragu untuk memulainyamempengaruhi dalam keterampilan menulis
Empat kelompok lainnya hampir sama anggoteerpen.
kelompoknya bertanya pada guru tentanBerdasarkan refleksi tersebut, yang perlu
langkah-langkah menulis cerpen yang benar. disarankan untuk siklus kedua sebagai berikut :
Pada tahap penutupan pembelajaran, peneMenetapkan satu pengalaman yang paling
mewawancarai para siswa untuk mendapatkamengesankan untuk dikembangkan menjadi
umpan balik mengenai pembelajaran yangerita. Menyediakan tambahan waktu
berlangsung. Hasil wawancara tersebut berfungsembelajaran menulis cerpen. Menggunakan
untuk melengkapi penilaian proses dan penilaianetode conference writing (menulis bersama)
hasil. Wawancara terangkum sebagai berikutSaling memberikan koreksi hasil tulisannya
Sebagian besar siswa mengatakan bahwatuk pengembangan yang lebih baik.
tulisannya memang sedikit, alurnya belum Pada siklus kedua, sama dengan siklus
kronologis, karena siswa masih ragu-ragu dgmertama. Kegiatan perencanaan berisi tentang
kurang percaya diri. Sebagian siswa mengatak&asiapan guru dalam mengajarkan menulis
kurang kosentrasi karena takut dengan adangarpen di kelas yang akan diteliti. Kegiatan ini
kolabulator yang selalu memperhatikan polberupa pembuatan silabus, RPP, analisis kondisi,
kerjanya. Sebagian siswa mengatakan sulitswa, penyiapan materi pembelajaran, dan
menulis cerpen bila hanya ada satu contoh. Agenyiapan media yang akan digunakan. Sesuai
juga yang mengatakan waktunya kurang lam#engan yang direncanakan yaitu menulis cerpen
untuk dapat mengingat kembali peristiwa yangetode conference writing.
dialami. Guru melanjutkan materi siklus pertama
Perolehan sekor tabel siklus |, dapatenulis cerpen dengan metode tanya jawab,
dikatakan bahwa hasilnya dinilai cukup, tapceramah dan penugasan yang dikembangkan
belum tuntas, karena dari 31 siswa yandengan metode conference writing yang dapat
mendapat nilai 80 hanya tiga siswa, nilai 7fnembantu siswa menulis cerpen dengan baik dan
sebanyak 5 siswa, nilai 70 sebanyak 12 siswa deapat.

yang lainya dibawah standar. Sehingga bila Tindakan dalam siklus kedua ini,
dirata-rata tergolong belum tuntas yang harysembelajaran menggunakan conference writing
diadakan perbaikan. (menulis bersama) yang berorientasi pada siswa.

Dari tabel 2 (terlampir) dapat diketahuYang dilaksanakan pada jam pelajaran bahasa
bahwa sekor kelas adalah 69 Berdasarkan sKkodonesia pada siswa kelas IV pada bulan Juli
kelas ini, maka sekor rata-rata yang diperoleP015. Kegiatan yang dilakukan guru dalam kelas
adalah 270:40 = 69. Bila dikomfirmasikan ke a) Apersepsi, yakni memberikan pengantar
dalam kriteria yang telah ditentukan, kemampugmembelajaran dengan merangkaikan kegiatan
menulis cerpen kelas tersebut tergolong cukypertemuan pada siklus | untuk mengembangkan
(masih belum tuntas). hasil menulis cerpen dengan metode conference

Dari hasil tersebut dapat dibuat amali writing (menulis bersama). b) Guru menyuruh
sebagai berikut : Hasil karangan menulis cerpaiswa mengembangkan hasil tulisannya yang
siswa masih dikategorikan cukup (belum tuntaspertama menjadi cerpen yang lebih baik. c)
Hal ini dibuktikan dari cara siswa merumuskarsiswa saling mengoreksi hasil karangannya. d)
paragrap sebagian besar masih banyak ya@gru mengumpulkan hasil karangan siswa, untuk
ragu-ragu. Sebagian siswa belum terlatih menuliiberi nilai.
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Dalam suasana yang bebas, para sist®esebut berfungsi untuk melengkapi penilaian
menentukan ide-idenya untuk dikembangkaproses dan penilaian hasil. Hasil wawancara
menjadi cerpen yang lebih luas, yang semularangkum sebagai berikut: banyak siswa yang
panjang karangan yang hanya tiga paragraf untalenyenangi menulis cerpen pengalaman.
memenuhi kreteria menulis cerpen, tetapi deng&ebagian kecil siswa menyatakan kurang biasa
metode conference writing (menulis bersamajnenulis cerpen pengalaman. Sebagian besar
Siswa mulai mengembangkan menjadi cerpanengatakan senang menulis cerpen dengan
yang lebih luas. metode conference writing karena saling

Siswa menulis cerpen dengan judul yamgembantu menemukan kesulitan yang dialami.
berbeda-beda sesuai dengan pengalamannRata-rata belum bisa mengembangkan layaknya
Untuk dikembangkan menjaddi cerpen yangenulis cerpen, tetapi masih dalam tingkat
paling mengesankan. Menulis cerpen yangederhana. Waktu yang diberikan sudah cukup
dilakukan siswa mempunyai judul seperti untuk menulis cerpen sederhana.

Kenangan di Jayapura, berwisata bersama Untuk dapat mengetahui hasil penilaian,
keluarga, hadiah dari temanku dan seterusnya. menulis cerpen pengalaman, guru dapat

Kegiatan yang dilakukan sama dengamencermati hasil cerpen sebagai berikut:
siklus 1, hanya pada siklus Il ini guru tidak lagiBerdasarkan tabel 3 (terlampir), dapat diketahui
menerangkan cara-cara menulis cerpen sec#éa@hwa skor rata-rata yang diperoleh adalah 7,69,
detail seperti pada siklus |, tetapi angsunbgasil itu berarti rata-rata kelas terhadap
memerintah siswa untuk mengembangkapembelajaran menulis cerpen pengalaman dapat
cerpennya menjadi yang lebih luas. Waktu yangikonfermasikan ke dalam kriteria yang telah
diberikan ditambah dua jam pelajaran untulitentukan, kemampuan tersebut tergolong B
mengembangkan cerpen yang ditulis menjadbaik) atau tuntas.
lebih baik dengan saling mengoreksi hasil Perolehan skor tabel siklus I, dapat
karangan teman. Menulis cerpen tanpdikatakan bahwa hasilnya dinilai baik dan tuntas,
bimbingan guru, seperti pada siklus |, siswhkarena dari 31 siswa yang mendapat nilai 90
melakukan langkah-langkah menulis cerpehanya 1 siswa, nilai 85 hanya 5 siswa, nilai 80
dengan Tanya jawab dengan cara menemukhanya 11 siswa, nilai 75 sebanyak 2 siswa,dan
ide-idenya, menemukan kekronologisan alwang lainaya nilai 70. Sehingga bila dirata-rata
cerita, pemilihan kata, bahasa yang digunakatgrgolong tuntas dan perlu diadakan peningkatan.
dan keefektifan kalimatnya. Dari deskripsi data tersebut dapat

Kegiatan-kegiatan tersebut mengacuhanalisis sebagai berikut : Hasil karangan
pada pekerjaan siswa sehingga para siswa tidalenulis cerpen masih dinilai cukup, karena
lagi mengalami kesulitan untuk mengembangkamengembangan masih sederhana. Sebagian kecil
ide-idenya. Namun, karena pelaksanaan menufitasih ada siswa mengalami kesulitan menulis
cerpen dilakukan dalam kelas, siswa masiterpen. Dalam menulis cerpen sudah ada
kurang produktif. Hal itu ddapat dilihat dari hasilpengembangan untuk menentukan ide-idenya.
menulis cerpen yang hanya dua halaman. Dan saling mengoreksi hasil karangannya.

Observasi, Hasil observasi proses Berdasarkan deskripsi dan analisa data
pebelajaran tersebut tergambar sebagai berikutersebut dapat ditarik simpulan sebagai berikut :
(a) menulis cerpen pengalaman disenangi siswsswa perlu diberi kesempatan yang lebih banyak
(b) Sebagian besar (empat puluh siswa ) menulistuk berlatih menulis cerpen. Siswa yang
cerrpen dengan baik dan sungguh-sungguh. (arang perlu diberi tambahan waktu yang lebih
Masih ada satu/dua siswa yang membolak-balbanyak. Dan dilatih cara menemukan ide-idenya
contoh cerpen yang dimilikinya. (d) Para siswantuk  dikembangakan  menjadi  cerpen.
sudah terbuka dengan teman untuk salinberbatasnya penguasaan kosakata membuat
mengoreksi hasil karangannya. () Menunjukkasiswa merasa kesulitan mengembangkan cerita
sikap senang menulis cerpen pengalaman. [Byaknya cerpen yang baik.

Sebagian besar hasil cerpen masih pendek- Berdasarkan refleksi di atas, saeamg
pendek. Ceritanya sederhana. diberikan untuk siklus [l sebagai berikut

Pada tahap penutupan, selama sepuMembiasakan latihan mengingat peristiwa yang
menit peneliti mewawancarai para siswa untuftialami. Memperbanyak diskusi untuk saling
mendapat umpan balik mengenai pembelajaramenilai  hasil karangannya yang baik.
yang baru saja berlangsung. Hasil wawancaMemperbanyak penguasaan kosakata untuk
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mempermudah pengembangan karanganenyenangkan karena dapat mengingat kembali
khususnya menulis cerpen. peristiwa yang dialami. Sebagian besar menulis
Pada siklus lll, sama dengan sildes dengan sungguh-sungguh dan baik. Sudah tidak
Il, perencanaan berisi tentang kesiapan guada lagi siswa yang hanya membuka buku contoh
dalam mengajar menulis cerpen di kelas yargerpen yang dimiliki. Keasyikan menulis lebih
akan diteliti. Kegiatan itu berupa pembuatatampak dengan adanya diskusi, Tanya jawab, dan
silabus, RPP, analisis, kondisi siswa, penyiapaaling mengoreksi hasil karangan teman. Ada
materi dan penyiapan media yang akasatu siswa yang kelihatan jenuh (bosan) dengan
digunakan. judul yang sama untuk diulang-ulang.
Pembelajaran  direncanakan sesu@ada tahap penutupan, selama sepuluh menit,
dengan strategis pembelajaran menulis cerppeneliti mewawancarai para siswa mendapatkan
metode  conference writing  (menulis umpan balik mengenai pembelajaran yang baru
bersama).guru tidak menyiapkan tema barsaja berlangsung. Hasil wawancara tersebut
Guru hanya merencanakan kegiatan siswa lerfungsi untuk melengkapi penilaian proses dan
kelas. Kegiatan itu berupa pemberian tugas daenilaiian hasil. Hasil wawancara terangkum
waktu yang lebih banyak dari silabus Il. Siswaebagai berikut :Sebagian besar siswa
direncanakan dapat mengembangkan cerpenny&ngatakan bahwa menulis cerpen pengalaman
menjadi dua halaman atau lebih. Mereka Tanyangat menyenangkan. Karena dapat mengingat
jawab, diskusi, saling mengoreksi hasil menulikembali peristiwa yang dialami. Sebagian besar
cerpen untuk dinilai. Hanya sebagai cerpen yargiswa juga mengatakan lebih berkosentrasi untuk
sederhana. Kemudian silabus, RPP, dirancaniengembangkan cerpennya dengan waktu cukup
dapat diterapkan dalam pembelajaran menulima. Satu siswa merasa bosan dengan pokok

selama 180 menit. bahasan sama, judul sama, penguasaan kosakata
Tindakan, dalam silabus Il ini,cukup minim yang membuat siswa menjadi

pembelajaran menggunakan strategi menulenggan.

cerpen metodeconference writing (menulis Dari uraian di atas, dapat dibuat aigli

bersama) yang berorientasi pada siswaebagai berikut: Hasil karangan siswa
Pembelajaran tersebut dilakukan di kelas IMdikategorikan sangat baik. Hal itu dibuktikan dari
SDN 07 Pasar Salido. Adapun kegiatan awahra siswa merangkum untuk menulis cerpen.
pembelajaran semua seperti biasa, kegiatanngabagian besar sangat baik. Siswa yang merasa
adalah  Apersepsi, yakni memberi pengantgnuh (bosan) diberikan pendekatan bagaimana
pembelajaran dengan merangkaikan pertemuantuk memperbanyak penggunaan kosakata.
minggu yang lalu. Untuk mengembangkaralam menulis cerpen sudah banyak penguasaan
menulis cerpen yang lebih baik dan luas. Gurkosakata sehingga mempermudah pengembangan
memberikan kesempatan yang sebebas-bebasnyenulis ditingkat berikutnya. Waktu yang
untuk saling berdiskusi. Guru langsung membedisediakan sudah lebih dari cukup untuk
tugas siswa untuk dikembangkan lagi hasihembahas judul yang sama, bila dikembangkan
karangannya menjadi yang lebih luas denganenjadi karangan yang lebih luas.
memperhatikan alur cerita atau Refleksi, berdasarkan observasi di atas
kekronologisannya. Waktu yang diberikan siswalapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : siswa
yaitu 4 jam pelajaran. Guru mengumpulkamperlu dilatih lagi untuk menulis cerpen layaknya
karangan siswa menulis cerpen kemudian diberérpen yang bagus. Karena selama ini hasil
penilaian. Siwa menulis cerpen berdasarkazerpennya masih  tergolong  sederhana.
pengalaman masing-masing, sehingga judulny®enyediaan waktu sudah cukup. Model Tanya
berbeda-beda. Deskripsi siswa menulus cerpg@awab, diskusi dan saling mengoreksi hasil
sepeti itu sudah tanya mulai produktif. Hal itkkarangan sangat mendukung keberhasilan
dapat dilihat dari panjang karangan siswa sudafenulis. Siswa merasa lebih percaya diri dalam
ada pengembangan lebih baik dari siklus Imenulis.

Karena ide-ide yang ditentukan mulai diperluas Berdasarkan refleksi tersebut, saran yang
dengan kalimat-kalimat penjelas yanglerikan untuk pembelajaran seterusnya sebagai
mendukung ide tersebut berikut ; Penguasaan kosakata dan pengalaman

Berdasarkan tindakan, yang teruiai diswa menjadi pegangan guru dalam
atas, peneliti mengobservasi dengan hasil sebagaimbelajaran. Waktunya cukup. Memberi
berikut : Menulis cerpen pengalaman sangat
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kebebasan beride untuk memilih judul yandangkah-langkah yang tepat bagi kegiatan
disukai. menulis cerpen pengalaman.

Hasil siklus yang berbentuk data dan Materi yang cocok dalam menulis cerpen
berhubungan dengan masalah penelitian sudséperti hanya karakteristik pengalaman yang
diuraikan di atas. Validitas data terletak padmengesankan, siswa bebas berkreasi sesuai
aplikasinya dan terpecahkannya masalalengan kondisi, keinginan, pengalaman dan
penelitian. Berikut ini data tersebut dianalisipengetahuan siswa. Dalam menulis cerpen
berdasarkan interpretasi yang diawali denggmengalaman yang mengesankan, siswa harus
deskripsi komperatif masing-masing putaran damengingat kembali beberapa peristiwa yang
diakhiri dengan interpretasi penulis. penuh dialami untuk dipilih satu peristiwa yang

Kemampuan siswa menulis cerpgpaling berkesan. Peran guru hanya sebatas
sebelum menggunakan metode conferenéasilitator yang memberikan dukungan bagi
writing dikategorikan cukup. Kemampuan itusiswa.
mencapai pada rata-rata 6,90 rata-rata cukiari ketiga siklus, keberhasilan yang terbanyak
seperti itu didasarkan oleh : (1) Siswa merasaalah kebebasan siswa dalam menulis dan
tertekan adanya keadaaan proses pembelajapmmgalaman dan saling memberikan masukan
dengan adanya pengamat dan juga beluamtar siswa. Hak tersebut memiliki kelebihan-
terbiasa menulis cerpen. (2) Siswa masih enggkelebihan: (1) Siswa terdorong menerangkan
untuk bertanya, bagaimana cara mememukigte-idenya. (2) dominasi guru mulai berkurang,
pokok-pokok persoalan yang akarsebab siswa aktif. (3) memungkinkan
dikembangkan. (3) Daya kreatif siswa untuknenerapkan pola induktif, sebab pola
menulis cerpen belum dikembangkan damduktifpun berperan besar dalam dalam
penguasaan kosakata pun masih minirmemotivasi siswa untuk lebih sering dalam
Kemampuan  siswa menulis cerpen setelahenulis cerpen, pemilihan materi, pembelajaran
menggunakan metode conference writing yang tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran
(menulis bersama). menulis cerpen membuat siswa lebih mudah

Pada siklus Il dan Il metodenferen melakukan kegiatan menulis (4) materi yang
writing (menulis bersama) digunakan untuldipilih harus mampu memotivasi siswa untuk
pembelajaran menulis. Pada siklus Il perolehdrerkreasi dalam menuangkan ide-idenya.
hasil ditandai oleh nilai rata-rata yang sudaWawasan dan kemampuan guru dalam
meningkat dari rata-rata yang diperoleh damenentukan materi juga akan memberikan arah
siklus I. rata-rata tersebut mencapai 7,69 dari 3iada keberhasilan pembelajaran dan siswa harus
siswa. Dengan begitu, pada siklus Il ini nilajuga memberikan dukungan dalam pembelajaran
siswa dapat dikategorikan baik yang mencapaehingga membangun citra pembelajaran di
ketuntasan belajar. kelas. Oleh sebab itu pengondisian siswa sangat

Pada siklus [l ditandai olehdiperlukan.
peningkatan nilai yang cukup tinggi, yakni 8,46.angkah  pembelajaran  menulis  cerpen
yang berkriteria baik. Dari data tersebut terlihgtengalaman mengesankan siswa kelas IV SDN
bahwa perlakuan guru sangat memberikad/ Pasar Salido yang tepat adalah: (1) apersepsi
perubahan nilai ke arah yang lebih tinggiguru (2) pengalihan ide, yaitu memberikan
perlakuan ini tentunya mengarah kepadkesempatan kepada siswa untuk bertanya jawab
pemakaian metode yang mengacu padilam menentukan ide-ide. (3) penerapan ide-ide
keberhasilan pembelajaran yang menitikberatkatalam bentuk menulis cerpen yang dilakukan
pada pencapaian tujuan dengan memperhatiksiswa. (4) mengevaluasi tulisan yang dibuat
kondisi siswa. Dari refleksi diperoleh kesarsiswa.

bahwa penilaian harus dilanjutkan dengan Secara rinci langkah tersebut dijkbar
beberapa latihan demi ketercapaian hasil yasgbagai berikut:  Apresiasi guru. Guru
lebih baik. memberikan pengantar menulis cerpen dengan

Hasil observasi menunjukkan bahwaerangkaikan kelanjutan pembelajaran dan
siswa bereaksi positif terhadap terhadapembelajaran berikutnya. Guru mengamati
pengelompokan belajar dari pada belajar secatesiapan siswa. Guru memberikan garis tegas
indifidu. Berdasarkan pendeskripsian di atagntang kegiatan yang akan dilakukan siswa.
diperoleh kesan tentang pelaksanaan masing- Penggalian ide, Siswa menggali ide
masing siklus yang mengarah pada pemantauaardasarkan kemampuan dan penguasaannya
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dalam menulis cerpen. Siswa mendaftar beberapatu  butir  pengalaman yang  ppaling
ide pengalaman yang mengesankan untuk dapatngesankan.Siswa mengembangkan gagasan-
ditulis satu yang paling mengesankan. Siswgagasannya menjadi cerpen dengan memperluas
merenungkan satu pengalaman untukalimat penjelasnnya. Evaluasi pelaksanaan.
dikembangkan menjadi cerpen dengan bertanfauru membaca, mengamati dan menganalisis
jawab, diskusi, dan saling memberikan koreksulisan cerpen siswa. Guru memberikan penilaian
hasil karangannya. Penerapan ide-ide menuh&sil jawaban siswa. Guru membagikan hasil
cerpen Siswa mengidentifikasi  butir-butirkepada siswa sebagai umpan balik senjutnya.
gagasan yang telah dikategorikan. Siswa memilih

IV KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab V di atasjemperbaiki dan meningkatkan kualitas
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut pembelajaran di  kelas IV khususnya
Kemampuan siswa menulis cerpen pada kelas pémbelajaran menulis cerpen. Adapun saran dari
sebelum menggunakan metode conferenpenelitian ini sebagai berikut : Diharapkan semua
writing (menulis bersama) dikategorikan cukuguru memberikan pelayanan, motivasi dan
dengan nilai rata-rata: 6,90 (belum tuntasinencari kelemahan-kelemahan siswa serta
Terjadi peningkatan kemampuan menulis cerpeanemecahkannya sehingga prestasi siswa akan
dengan metode conference writing (menuliebih baik. Dalam mengembangkan konsep
bersama) siswa kelas IV dikategorikan baikembelajaran menulis cerpen metadaference
dengan nilai rata-rata 7,69 (tuntas). Kemampuawriting (menulis bersama), guru harus menguasai
tersebut meningkat pada siklus Il dan siklus li$ituasi kelas, kecerdasan siswa dan aktivitas
mencapai nilai rata-rata 8,46 (tuntas). Matebelajar siswa di kelas. Hendaknya siswa diberi
yang cocok untuk menulis cerpen pengalamd@esempatan untuk bertanya sebelum guru
bagi siswa SDN 07 Pasar Salido adalah matenienerangkan materi pelajaran. Pertanyaan yang
yang sesuai dengan kondisi, keinginamuncul tidak harus guru yang menjawab.
pengalaman, dan kemampuan menulis cerpen. Melainkan guru memberikan kesempatan pada

Dengan mengacu pada penemuan dsiswa lain untuk menjawabnya. Bila jawaban
penelitian tindakan ini, disampaikan beberapaelum tepat, guru dapat memberi pertanyaan
saran. Penyampaian saran ini merupakaneruntun yang dapat menarah pada jawaban.
sumbangan pemikiran mitra peneliti untuk
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